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PERAN GURU DAN ORANG TUA DALAM MENGEMBANGKAN
LITERASI ANAK USIA DINI

Abstrak

Kemampuan literasi anak usia dini merupakan salah satu yang
dikembangkan dalam pendidikan anak usia dini. Peran guru dan orang tua mampu
saling memberikan dukungan dalam perkembangan literasi anak. Sayangnya,
rendahnya kemampuan literasi anak usia dini belum didukung keterlibatan orang
tua. Sehingga, pembelajaran literasi anak usia dini cenderung lebih bersifat formal
yang hanya melibatkan guru TK atau dapat dengan menggunakan les membaca.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peran guru di sekolah dalam
mengembangkan literasi anak usia dini, persiapan literasi di sekolah serta bentuk
keterlibatan orang tua dalam mengembangkan literasi anak usia dini. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, dengan alat pengumpulan data
berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Subyek primer penelitian ini
adalah 4 guru, 4 orang tua, serta menggunakan subyek pendukung yakni 44 anak
usia 4-6 tahun. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa peran guru di sekolah
dalam mengembangkan literasi anak, guru berperan sebagai fasilitator,
demonstran, pengarah dan motivator. Sedangkan, persiapan guru dalam
mengembangkan literasi dapat diwujudkan dengan pengenalan buku, penenalan
fonem dan huruf. Keterlibatan ayah dan ibu dapat diwujudkan dengan interaksi
antara ayah dan ibu dalam mengembangkan literasi anak, sehingga ayah dan ibu
berperan sebagai mentoring dan teaching. Peran guru dan orang tua saling
memberikan dukungan guna mengetahui aktivitas dan hasil pembelajaran literasi
anak, dapat diwujudkan dengan adanya kerjasama dan komunikasi antara orang
tua dan guru.

Kata kunci: Peran Guru, Litrasi, Peran Orang Tua, Anak Usia Dini
Abstract

Early literacy skill of childhood was developed early childhood education.
Role of parents and teacher have supporting to develop early literacy skill of
childhood. Unfortunately, less early skill of childhood can’t supporting parents
involvement. So, childhood are formal learning to early literacy skill with
preschools teacher or reading private tutorial. The purpose this study is describe
teachers’ role to develop early literacy skill, prepare to develop early literacy skill
in preschool and parents role to develop early literacy skill of childhood. Data was
collected by interview, observation and documentation. The primer subject were
four preschool teachers, four parents and secunder subject were forty- four 4-6
years old preschool children. The result shows that teachers role to develop early
literacy childhood in school as facilitator, demonstrans, director and motivator.
Then, prepare to develop early literacy skill in preschool use book knowledge,
alphabetic knowledge and phonological awareness. Then, parents role to develop
early literacy skill as mentoring and teaching. Then, parents role and teachers had



supported with cooperated parents and teachers to develop early literacy skill of
childhood had known activited and result early literacy skill of childhood.

Keyword: Teachers’ role, Literacy, Parents’ role, Early childhood.

1. PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di Indonesia juga telah diatur
pemerintah dalam Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 yang kemudian
diperbaharui menjadi Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Pendidikan Anak Usia Dini, serta Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013 yang di dalamnya mencakup sistem pembelajaran paud.
Pembelajaran paud yang dilakukan dengan menyenangkan sehingga mampu
merangsang perkembangan jasmani maupun rohani, yang salah satu capaian
perkembangannya anak mampu mengenal keaksaraan. Peran guru di sekolah
diharapkan secara alamiah mampu memberikan hubungan yang positif dan
menumbuhkan rasa percaya diri serta minat anak (Watson & Wildy, 2014). Salah

satunya pada bidang literasi.

Selain pendidikan formal sebagai penunjang perkembangan literasi anak
yang dilakukan guru di sekolah, pendidikan informal juga mempengaruhi
perkembangan literasi anak, khususnya orang tua. Hal tersebut dikarenakan
pendidikan literasi yang dilakukan di sekolah dan di rumah saling mendukung.
Ketika pembelajaran literasi dilakukan di rumah, orang tua mengulang
pengetahuan anak pada literasi yang telah diajarkan di sekolah, dengan cara
pemberian rangsangan pada anak guna memaksimalkan perkembangan literasi
anak (Pradipta, 2011).

Kurangnya minat baca anak menjadi salah satu penyebab lemahnya
kemampuan dalam berliterasi. Berita terbaru dari media massa online pada bulan
April tentang minimnya literasi di kabupaten Jepara yang diungkapkan oleh
Bupati Jepara, pada tahun 2013 sekitar 5,74% warga di kabupaten Jepara belum

tersentuh pendidikan literasi. Sedangkan, anak usia 10 tahun ke atas yang mampu



berliterasi 7,71% untuk anak perempuan dan 2,98% untuk anak laki-laki (“Bupati
Jepara”, 2016).

Hal tersebut juga di dukung dari hasil studi awal yang diambil melalui hasil
tes masuk sekolah dasar menunjukkan bahwa dari 10 sekolah dasar yang ada di
kecamatan Kalinyamatan kemampuan membaca rata-rata 41% siswa kelas 1
Sekolah Dasar masih terbata-bata atau masih mengeja, 35% telah mampu
membaca dengan lancar dan 24% belum mampu membedakan abjad. Sedangkan
saat masuk sekolah dasar anak diharapkan mampu berliterasi dengan baik (Yus,
2011).

Literasi dapat didefinisikan sebagai suatu perkembangan membaca dan
menulis ataupun suatu tindakan kreatif dalam memahami suatu teks serta
perkembangan membaca dan menulis (Wasik & Carol, 2008; Lemos, 2002).
Komponen dari literasi menurut Bingham dan Terry (2013) meliputi: kesadaran

fonemik, pengetahuan tentang bentuk huruf, mengetahui dan mengerti akan buku.

Perkembangan literasi anak melalui beberapa tahapan, antara lain: a) tahap
fantasi; b) tahap pembentukan konsep diri membaca; c) tahap membaca gambar;
d) tahap pengenalan bacaan; e) tahap membaca lancar (Panitia Sertifikasi Guru
Rayon 139, 2013).

Peran guru menurut Sardiman (2010) antara lain: a) seorang pendidik dan
pembimbing; b) seorang demonstrator; ¢) sebagai mediator; d) sebagai fasilitator;
e) sebagai efaluator. Sedangkan peran orang tua menurut Covey (dalam Yusuf,
2012) mengungkapkan bahwa peran orang tua mencakup: (a) modelling; (b)

mentoring; (c) organizing; (d) teaching.

Penelitian yang terkait dengan literasi anak usia dini juga pernah dilakukan
oleh Ruhaena dan Ambarwati (2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fondasi awal literasi di rumah dilakukan dengan cara membangun minat yang

dilakukan oleh orang tua, khususnya ibu. Hal tersebut selaras dengan penelitian



yang dilakukan oleh Nuraeni (2016), dengan hasil penelitian bahwa orang tua

khususnya ibu sebagai stakeholder bagi perkembangan literasi anak usia dini.

Perkembangan literasi pada anak usia dini juga tidak hanya didukung oleh
keterlibatan orang tua di rumah, melainkan juga peran guru dalam
mengembangkan literasi anak di sekolah. Penelitian yang terkait dengan peran
guru di sekolah pernah dilakukan sebelumnya oleh Supartinah (2014). Hasil
menunjukkan bahwa, dalam pengembangan literasi guru berperan sebagai
fasilitator yang memberikan kemudahan pada anak dalam kegiatan literasi di
sekolah yakni dengan menggunakan alat praga penunjaung salah satunya

menggunakan kartu huruf.

Taman kanak-kanak Aisyiyah 01 Kalinyamatan merupakan salah satu
penyelenggara pendidikan anak usia dini yang ada di kabupaten Jepara. Salah satu
capaian perkembangan anak yang dilakukan adalah pengembangan bidang
keaksaraan (literasi). Menurut studi awal yang dilakukan oleh penulis dapat
diketahui bahwa perkembangan literasi pada anak usia dini di TK tersebut masih
rendah, sedangkan salah satu persyaratan masuk SD adalah anak mampu
berliterasi dengan baik. Menurut wawancara awal yang dilakukan dengan salah
satu guru TK serta orang tua (ibu) menyebutkan bahwa, literasi dipandang hanya
sebagai persyaratan pendidikan yang dilakukan di sekolah. Sehingga,
perkembangan literasi awal lebih banyak dilimpahkan orang tua kepada guru TK.
Kurangnya keterlibatan orang tua dalam pembiasaan kegiatan literasi di rumah,

literasi yang terjadi pada anak usia dini biasanya lebih terkesan formal (les).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis berpendapat peran guru di
sekolah dan orang tua di rumah saling mendukung dalam mengatasi lemahnya
literasi pada anak usia dini, sehingga fokus pada penelitian ini adalah:
Bagaimanakah peran guru dalam mengembangkan literasi anak di sekolah?
Bagaimanakah cara guru mempersiapkan anak belajar literasi di sekolah?
Bagaimana bentuk keterlibatan orang tua dalam mengembangkan literasi anak

usia dini?. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peran guru



dalam mengembangkan literasi anak wusia dini, mendiskripsikan cara
mempersiapkan anak belajar literasi di sekolah serta mendiskripsikan keterlibatan

orang tua dalam mengembangkan literasi anak usia dini.
2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus jenis interinsik. Pada penelitian ini menggunakan subjek
primer yakni 4 orang guru kelas TK, 4 orang tua (ayah dan ibu) serta subjek

pendukung yakni 44 anak usia 4-6 tahun.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yakni: wawancara
yang dilakukan pada 4 guru TK, 4 ayah dan 4 ibu, untuk mengetahui kondisi awal
anak dan bentuk keterlibatan orang tua dalam perkembangan literasi anak.
Selanjutnya dengan observasi pada subjek sekunder yakni 44 anak usia 4-6 tahun,
untuk mengetahui hasil dari pembelajaran literasi, keaktifan anak selama
pembelajaran di sekolah dan juga interaksi orang tua dan anak selama
pembelajaran literasi di rumah. Metode penelitian yang terakhir yakni
dokumentasi untuk mengetahui hasil dari pembelajaran literasi anak melalui

raport serta catatan guru.

Analisis pada penelitian ini dengan menggunakan analisis holistik dengan
tahapan sebagai berikut: mengkategorikan hasil temuan di lapangan sesuai dengan
tema dan fokus penelitian; mendiskripsikan setiap kategori yang ada di lapangan
sehingga dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ada;
menginterpretasikan temuan-temuan yang ada di lapangan; membahas hasil
penelitian, dilakukan dengan membandingkan hasil interpretasi yang ada di
lapangan dengan literatur yang relevan untuk mendukung hasil penelitian
(Creswell, 2007).



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan di dapatkan data sebagai penunjang
guna menjawab pertanyaan penelitian, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian.

Hasil dari penelitian dapat dibahas lebih lanjut sebagai berikut:
3.1. Peran Guru dalam Mengembangkan Literasi Anak Usia Dini

Peran guru merupakan kunci pembelajaran di sekolah yang mampu
memberikan lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan belajar anak
serta salah satu yang mendukung dalam perkembangan literasi anak usia dini
dalam pendidikan formal (Zhang, Diamond & Powell, 2015; Chang & So,
2015). Sehingga peran guru di sekolah dalam memngembangkan literasi anak

usia dini dapat dipaparkan lebih lanjut sebagai berikut:

3.1.1. Peran Guru Sebagai Fasilitator

Peran guru sebagai fasilitator dalam mengembangakan literasi anak usia
dini dapat berdasarkan penelitian dapat tercermin dalam bentuk pembelajaran
yang menyenangkan, sehingga mampu menarik keaktifan anak dalam
pembelajaran literasi. Berdasarkan hasil observasi penelitian menunjukkan
bahwa dengan menggunakan teknik bercerita mampu menarik perhatian anak
sebesar: pada kegiatan guru bercerita sambil menunjukkan beberapa huruf
42,67%; guru bercerita sambil menghadapkan buku pada anak 42,67%; anak
bercerita pada guru tentang pengalaman atau setelah dibacakan cerita
20,33%; anak berani bertanya pada guru 26,67%. Hal terasebut sesuai
dengan penelitian Hudson dan Test (2011) mengungkapkan bahwa
pembacaan cerita yang dilakukan guru mampu memberikan dukungan pada
pembelajaran literasi di sekolah.

Peran guru sebagai fasilitator yang selanjutnya tercermin pada
pembelajaran literasi dengan menggunakan teknik bernyanyi yang mampu
menarik perhatian anak sebesar: pada kegiatan menghafal huruf dengan
dinyanyikan 42,67%; bernyanyi bersama dengan guru 44%. Hal tersebut

sesuai dengan penelitian Walton (2014) bahwa dengan teknik bernyanyi guru



dapat lebih efektif dalam pengajaran fonemik pada anak, pemahaman dan
pengucapan huruf pada literasi awal.
3.1.2. Peran Guru Sebagai Demonstran

Peran guru sebagai demonstran dapat diwujudkan dengan melakukan
pembelajaran literasi di sekolah menggunakan teknik pencontohan langsung.
Keaktifan anak pada kegiatan pembelajaran ini sebesar: pada kegiatan guru
menunjukkan gambar yang ada di buku/ dipapan tulis 33,67%; melihat dan
menyebutkan huruf yang ada pada gambar 30,33%; memasangkan gambar
dengan gambar yang ada 38%; melafalkan nama-nama huruf 39,33%; melihat
dan menyebutkan nama dari tiap huruf yang ditunjukkan guru 32,33%;
mengeja sambil mengenali huruf yang ada dibuku/ dipapan tulis 29,33%;
mengenal huruf yang telah diacak dengan baik 29,67%; mengikuti membaca
yang telah dicontohkan oleh guru 29,33%; membaca 2-3 kalimat dengan
benar 16,33%. Hal tersebut didukung penelitian Fisher dan Frey (2015)
mengungkapkan  bahwa  penggunaan teknik  demonstrasi  dalam
perkembangan literasi anak mencakup: komprehensi, pemahaman Kkata,
sturuktur kalimat, serta bentuk kalimat.

3.1.3. Peran Guru Sebagai Pengarah

Selain berperan sebagai fasilitator, guru juga berperan sebagai pengarah
dalam mengembangkan literasi anak usia 4-6 tahun. Bimbingan guru penting
diberikan pada anak saat pembelajaran literasi berlangsung (Han, 2014)
dalam bentuk interpretasi untuk melatih anak agar siap dalam pembelajaran
literasi selanjutnya (Hanke, 2015; Han, 2014).

Berdasarkan hasil observasi penelitian dapat disimpulkan bahwa peran
guru sebagai pengarah tercermin selama dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dengan cara guru memberikan contoh satu-persatu kepada anak
jika anak mengalami kesulitan dalam membedakan pengucapan huruf atau
mengeja kata. Selain itu, bentuk pengarahan juga dilakukan oleh guru dengan
cara guru berkeliling selama pembelajaran berlangsung sambil bertanya

kepada anak tentang pengetahuan huruf anak, sehingga guru mampu secara



maksimal mengetahui tingkat pengetahuan anak tentang huruf yang nantinya
menjadi bekal dalam pembelajaran literasi.

Hal tersebut didukung penelitian Otaiba, Lake, Greulich, Folsom dan
Guidri (2012) menjelaskan bahwa, memberikan bimbingan pada anak
sebelum dilakukan pendidikan literasi mampu mengetahui kemampuan dasar
anak sehingga mampu dijadikan pertimbangan dalam memberikan
pendidikan literasi sesuai dengan tahapan perkembangan anak.

3.1.4. Peran Guru Sebagai Motivator

Peran guru sebagai motivator dalam perkembangan literasi ini bertindak
sebagai pemberi masukan yang positif pada anak (Matta, 2011). Berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan selama penelitian mengungkapkan bahwa,
bentuk motivasi yang diberikan guru pada anak yakni berupa pujian. Pujian
tersebut diberikan oleh guru sebagai bentuk penghargaan pada anak ketika
anak mampu menyebutkan huruf atau kata yang ditunjuk oleh guru baik
dipapan tulis maupun dibuku selama proses pembelajaran literasi.

Hal tersebut didukung oleh penelitian Marinak, Malloy dan Gambrell
(2010) bahwa, motivasi yang diberrikan guru di sekolah mampu

mempengaruhi keberhasilan literasi anak di sekolah.

Peran guru sebagai fasilitator, pengarah dan motivator dalam
perkembangan literasi anak usia dini mampu memberikan dampak yang
signifikan pada perkembangan literasi anak usia 4-6 tahun. Hal tersebut
didukung oleh hasil observasi tingkat pencapaian perkembanga literasi pada 44
anak usia 4-6 tahun yang terdiri dari 22 anak usia 4-5 tahun dan 22 anak usia 5-
6 tahun dengan hasil menunjukkan bahwa tingkat pencapaian perkembangan
literasi anak pada usia 4-5 tahun sebesar 71,23 poin dan pada usia 5-6 tahun
sebesar 118,18 poin. Adanya perbedaan hasil dikarenakan pada usia 4-5 tahun
anak masih dalam tahap pengenalan huruf, sedangkan pada usia 5-6 tahun pada

tahap lanjutan, yakni mulai merangkai atau mengeja kata.



3.2. Persiapan Literasi di Sekolah

Persiapan yang dilakukan guru dalam perkembangan literasi anak
berdasarkan wawancara dengan 4 orang guru TK di sekolah yang pertama
dilakukan dengan pengenalan buku. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru TK dan hasil observasi penelitian dapat dijelaskan bahwa, pengenalan
buku yang dilakukan guru dalam mempersiapkan literasi dimulai dengan
memberikan “majalah” tematik sebagai bentuk dari pengenalan buku pada
anak. Anak dirangsang agar anak mampu membalik-balik halaman yang

selanjutnya memahami gambar yang ada dik dalam “majalah”.

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Lee (2011) bahwa
pengenalan buku ini dapat dilakukan dengan 3 macam: hanya memegang

buku, memahami gambar yang ada di buku dan menginterpretasikan isi buku.

Persiapan literasi yang dilakukan guru selanjutnya yakni pengenalan
fonemik dan huruf. Berdasarkan hasil wawancara dengan 4 orang guru
pengenalan fonemik dan huruf awal, dilakukan dengan teknik demonstrasi
yang dilakukan setiap hari.

Hal tersebut didukung dengan penelitian Cunningham (2012)
mengungkapkan bahwa fonem sebaiknya diajarkan setiap hari pada anak yang
dilakukan dengan cara pencontohan langsung, ini bertujuan agar anak mampu
membedakan suara dalam pengucapan sebuah kata sebelum dilakukan literasi,
meskipun pemahaman setiap anak berbeda-beda. Sedangkan pengenalan huruf
di dukung penelitian Lachlan dan Arrow (2014) menyebutkan bahwa, bentuk
pengajaran pengetahuan huruf pada anak dapat dibedakan menjadi: anak
dirangsang untuk mengetahui bentuk hurufnya saja serta anak dirangsang untuk

mengetahui bentuk, cara pengucapan dan suara setiap huruf yang ada.
3.3. Keterlibatan Orang Tua dalam Mengembangkan Literasi Anak

Selain peran guru di sekolah, keterlibatan orang tua di rumah juga

berpengaruh dalam perkembangan literasi anak usia 4-6 tahun. Keterlibatan



orang tua (ayah dan ibu) di rumah mencakup penguatan bahasa anak yang
digunakan sebagai fondasi dari kegiatan literasi (Midraj & Midraj, 2011; Chen,
Pisani, White & Sorouri, 2012). Keterlibatan orang tua dalam mengembangkan
literasi dapat tercermin berdasarkan hasil observasi interaksi anak dengan
orang tua dalam kegiatan mengembangkan kosa kata anak, mengembangkan
ketertarikan pada huruf/ simbol, mengembangkan keterampilan mengenali
huruf, mengembangkan keterampilan bercerita, dan mengembangkan
kesadaran fonemik.

Keterlibatan orang tua dalam mengembangkan keterampilan kosa
kata sebagai salah satu bentuk pembelajaran literasi anak di rumah
menunjukkan interaksi dengan ayah sebesar 23% serta interaksi dengan ibu
sebesar 32,34%. Sehingga, peran orang tua dalam mengembangkan
keterampilan kosa kata sebagai mentoring, merupakan peran orang tua dalam
pengajaran yang dilakukan orang tua dalam bentuk interaksi yang hangat
dalam keluarga (Yusuf, 2012).

Interaksi ayah dan ibu dalam mengembangkan ketertarikan anak
terhadap huruf/ simbol keterlibatan ibu lebih dominan. Pada kegiatan ini
interaksi ayah sebesar 33,34%, sedangkan ibu sebesar 42,68%. Sehingga,
orang tua berperan sebagai teaching tercermin dalam kegiatan melatih
membaca huruf dengan anak. Sedangkan orang tua berperan sebagai
mentoring tercermin dalam kegiatan membaca buku bersama, mengajak anak
meminjam buku di perpustakaan, mengajak anak membaca bersama,
membacakan tulisan pada anak dan menjelaskan pada anak manfaat
membaca.

Interaksi orang tua dalam mengembangkan keterampilan huruf,
interaksi ibu dengan anak sebesar 16,66% dan interaksi dengan ayah sebesar
11%. Sehingga, peran orang tua sebagai mentoring.

Interaksi ayah dalam mengembangkan keterampilan bercerita anak
sebesar 18,01% sedangkan interaksi ibu sebesar 24%. Sehingga orang tua
dalam kegiatan ini berperan sebagai mentoring.
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Interaksi orang tua dalam mengembangkan keterampilan anak
mengenal huruf yang dilakukan dengan ibu sebesar 17,33% dan yang
dilakukan dengan ibu sebesar 11,33%. Pada kegiatan ini orang tua berperan
sebagai teaching.

Pada perkembangan kesadaran fonemik interaksi yang terjadi antara
ayah dengan anak sebesar 10,33% dan interaksi dengan ibu sebesar 17%.

Pada kegiatan ini, orang tua berperan sebagai mentoring.

Hasil dari peran guru dan keterlibatan orang tua dalam pembelajaran
literasi anak memberikan dampak pada perkembangan literasi anak. Berdasarkan
hasil observasi pencapaian perkembangan literasi anak yang dilakukan pada 44
anak usia 4-6 tahun menunjukkan bahwa, tingkat perkembangan literasi anak
dengan melibatkan orang tua dalam pembelajaran literasi anak menunjukkan skor
96,375 poin, lebih tinggi 24,59 poin dari pembelajaran literasi yang dilakukan di

sekolah sebagai bentuk dari peran guru di sekolah.

Akan tetapi, berdasarkan hasil observasi pencapaian perkembangan literasi
anak menunjukkan bahwa hasil pencapaian tertinggi dalam pencapaian
perkembangan literasi anak dengan skor 105 poin ditunjukkan pada kegiatan
pembelajaran literasi dengan menggunakan les membaca. Berdasarkan hasil
wawancara dengan 4 orang ibu dan 4 orang ayah, 3 diantara ibu dan ayah memilih
les membaca. Les membaca dilakukan orang tua untuk menunjang kemampuan
literasi anak, les membaca ini dipilih orang tua ketika anak telah memasuki
kelompok B di TK (usia 5-6 tahun). Hal tersebut di dukung dari observasi dari 22
orang anak usia 4-5 tahun yang menggunakan les membaca sekitar 22,7%,
sedangkan dari 22 anak usia 5-6 yang menggunakan les membaca sekitar 63,6%.
Hal tersebut karena les dapat mempercepat kemampuan pencapaian

perkembangan anak yang diinginkan (Park, Byun & Kim, 2011).

Peran guru dan orang tua harus berhubungan dalam mengembangan
pendidikan literasi anak. Hal tersebut dikarenakan agar adanya kesinambungan

perkembangan literasi yang dilakukan di sekolah dan di rumah. Bentuk hubungan
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yang dilakukan orang tua yakni dengan adanya kerjasama dan komunikasi dengan
guru kelas, sehingga orang tua mengetahui aktivitas dan perkembangan literasi
anak ketika berada di sekolah. Berdasarkan hasil observasi penelitian dari 44 anak
usia 4-6 tahun orang tua yang berkomunikasi dengan guru untuk mengetahui
aktivitas dan perkembangan anak sekitar 36,4%, sekitar 40,1% aktivitas literasi
anak di sekolah diketahui orang tua hanya dengan melihat raport anak, sedangkan
20,5% orang tua tidak ada komunikasi ataupun kurang memperhatikan raport
anak.

Pada penelitian peran guru dan orang tua dalam mengembangkan literasi
anak usia dini belum mengkaji lebih rinci terkait tentang les membaca yang
dilakukan sebagi pendukung kemampuan literasi anak. Oleh sebab itu, belum
diketahui metode yang digunakan dalam kegiatan les membaca sehingga
memberikan dampak yang signifikan pada perkembangan literasi anak di sekolah.
Namun, dapat direkomendasikan untuk lebih mendalaminya dengan melakukan

observasi dan wawancara penelitian ketempat les membaca diadakan.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
Peran guru dalam mengembangkan literasi anak usia 4-6 tahun yang
dilakukan di sekolah antara lain guru berperan sebagai: (1) fasilitator yang
diwujudkan dengan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, (2)
demonstrator yang diwujudkan dengan pembelajaran dengan pencontohan
langsung pada anak, (3) pengarah yang diwujudkan melalui pembimbingan
pada kegiatan literasi anak, (4) motivator yang diwujudkan melalui
pemberian pujian pada pencapaian anak.
Persiapan yang dilakukan guru dalam mengembangkan literasi anak
usia dini diwujudkan dengan pengenalan buku. Pengenalan buku ini
dilakukan dengan menggunakan “majalah” tematik. Pengenalan fonem dan

huruf dilakukan dengan menggunakan teknik demonstrasi.
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Keterlibatan orang tua dalam mengembangkan literasi anak usia 4-6
tahun diwujudkan melalui interaksi orang tua (ayah dan ibu) dalam
mengembangkan literasi anak di rumah, sehingga ayah dan ibu berperan
sebagai mentor dan teacher.
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